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Abstrak  
Pengabdian ini berawal dari hasil Penilaian Kinerja Guru di salah satu sekolah yang termasuk dalam 

kelompok kerja Madrasah Aliyah 3 Cirebon, yang menunjukkan bahwa 60% guru belum memiliki kompetensi 
yang mencerminkan profesionalisme seorang guru. Berdasarkan temuan tersebut, tim penilai 
merekomendasikan agar kemampuan mengajar guru ditingkatkan untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan mengajar adalah dengan memberikan 
pelatihan terkait delapan keterampilan dasar mengajar, pelatihan model-model pembelajaran student 
centered learning, serta penerapannya dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Sebagai 
langkah konkret untuk mengatasi masalah ini, pelatihan dilaksanakan pada 4 November 2024 untuk 
keterampilan dasar mengajar, 5 November 2024 untuk model pembelajaran student centered learning, dan 
pada 6 November 2024 untuk umpan balik serta evaluasi hasil pelatihan melalui penyusunan perangkat 
pembelajaran. Metode pelatihan yang digunakan meliputi ceramah, tanya jawab, dan simulasi, dengan 
evaluasi dilakukan dalam dua tahap: selama pelatihan dan setelah pelatihan. 

 
Kata kunci: Kemampuan Dasar Mengajar, Student Centered Learning, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 

Abstract 
This service is based on the results of the Teacher Performance Assessment conducted at one of the 

schools under the Madrasah Aliyah 3 Cirebon working group, which revealed that 60% of teachers lack the 
competencies that reflect professional teaching. The assessment team recommended improving teachers' 
teaching abilities to enhance the quality of learning. One way to improve teaching skills is by providing training 
on eight basic teaching competencies, student-centered learning models, and applying them in the preparation 
of Lesson Plans. To address this issue, training will be held on June 24, 2024, for basic teaching skills, June 25, 
2024, for student-centered learning models, and on June 26, 2024, for feedback and evaluation of training 
outcomes through the preparation of teaching materials. The training methods will include lectures, Q&A, and 
simulations, with evaluations conducted in two stages: during the training and after the training. 
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1. PENDAHULUAN  

Visi Universitas Kuningan adalah menjadi universitas terkemuka pada tahun 2032 yang 
memiliki komitmen kuat terhadap pemberdayaan masyarakat [1]. Berdasarkan visi tersebut, 
seluruh civitas akademika Universitas Kuningan diharapkan dapat bekerja sama untuk 
mewujudkan universitas unggul yang mampu memberikan kontribusi nyata bagi kesejahteraan 
masyarakat melalui keahlian di bidang masing-masing. Penilaian Kinerja Guru (PKG) adalah salah 
satu metode yang digunakan oleh pemerintah untuk mengatasi masalah rendahnya kualitas guru. 
Salah satu kebijakan pemerintah yang dianggap efektif dalam meningkatkan kompetensi guru 
profesional adalah pelaksanaan PKG, yang menjamin terlaksananya proses pembelajaran 
berkualitas di semua tingkat pendidikan. Pendekatan dalam penilaian kinerja guru seharusnya 
mencerminkan standar kerja yang relevan, mengukur kriteria tertentu, dan memberikan umpan 
balik kepada guru serta departemen Sumber Daya Manusia [2]. 

Penilaian Kinerja Guru (PKG) memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan. Pentingnya pengembangan metode penilaian berbasis kompetensi untuk 
memastikan bahwa guru tidak hanya menguasai materi, tetapi juga dapat mengaplikasikan 
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pengetahuan tersebut secara efektif dalam proses pembelajaran [3]. Penilaian kinerja guru harus 
bersifat komprehensif, mencakup berbagai aspek seperti kualitas pembelajaran, interaksi sosial 
dengan siswa, dan kontribusi terhadap perkembangan institusi pendidikan [4]. Penerapan 
metode penilaian yang lebih maju,  dapat memberikan penilaian yang adil dan objektif terhadap 
kinerja guru honorer, yang seringkali terabaikan dalam sistem pendidikan tradisional [5]. Dengan 
demikian, PKG tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan profesional guru, yang bertujuan untuk perbaikan 
berkelanjutan dalam kualitas layanan pendidikan. 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidik, terdapat 
empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai pendidik, salah satunya adalah 
Kompetensi Pedagogik. Kompetensi ini mencakup kemampuan dalam mengelola pembelajaran 
peserta didik, yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan peserta didik untuk mengoptimalkan 
berbagai potensi yang dimilikinya [6]. 

Kompetensi Kepribadian mencakup “kepribadian pendidik yang stabil, mantap, dewasa, 
bijaksana, dan berwibawa, yang dapat menjadi teladan bagi peserta didik serta berakhlak mulia.” 
Kompetensi Profesional merujuk pada “kemampuan pendidik dalam menguasai materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang memungkinkan mereka membimbing peserta 
didik untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.” Sedangkan Kompetensi Sosial 
melibatkan “kemampuan pendidik untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan 
masyarakat.” Hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG) yang dilakukan di sekolah binaan kelompok 
kerja Madrasah Aliyah 3 Cirebon menunjukkan bahwa 60% guru belum memiliki kompetensi 
yang mencerminkan profesionalisme. Tim penilai memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 
kemampuan mengajar guru guna memperbaiki kualitas pembelajaran. Salah satu cara untuk 
meningkatkan kemampuan mengajar adalah dengan memberikan pelatihan delapan 
keterampilan dasar mengajar, pelatihan model pembelajaran student-centered learning, dan 
penerapannya dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Seorang guru profesional biasanya telah mengikuti berbagai pelatihan yang berkaitan 
dengan keterampilan dasar mengajar. Ada delapan keterampilan dasar yang dapat digunakan 
oleh guru selama proses belajar mengajar, antara lain: keterampilan bertanya, keterampilan 
memberikan penguatan, keterampilan melakukan variasi, keterampilan menjelaskan, 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok 
kecil, keterampilan mengelola kelas, serta keterampilan mengajar kelompok kecil dan individu 
[7]. Model pembelajaran adalah panduan bagi pendidik dalam merencanakan pembelajaran di 
kelas, mulai dari mempersiapkan perangkat pembelajaran, media, dan alat bantu, hingga alat 
evaluasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat empat kategori penting 
dalam model pembelajaran yang harus diperhatikan, yaitu model informasi, model personal, 
model interaksi, dan model tingkah laku. Keempat model tersebut akan dikembangkan dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang berorientasi pada student-centered learning [8]. 

RPP merupakan panduan bagi seorang guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar 
di kelas. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun oleh guru untuk membantunya dalam 
mengajar, agar materi yang disampaikan sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD) pada setiap pertemuan. Pengembangan RPP mengacu pada Permendikbud Nomor 22 
Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah serta Permendikbud Nomor 
37 Tahun 2018 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar [9] [10] [11]. Berdasarkan hal 
tersebut, penulis berencana untuk menyelenggarakan "Pelatihan Keterampilan Mengajar Guru 
Sekolah Menengah di Kecamatan Pangenan, Kabupaten Cirebon", dengan tujuan untuk 
memberikan keterampilan mengajar kepada guru yang tercermin dalam penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran. 
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2. METODE  

Pada bagian metode penerapan, uraikanlah dengan jelas dan padat metode yang 
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah dicanangkan dalam kegiatan pengabdian. Hasil 
pengabdian itu harus dapat diukur dan penulis diminta menjelaskan alat ukur yang dipakai, baik 
secara deskriptif maupun kualitatif. Jelaskan cara mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan 
kegiatan pengabdian. Tingkat ketercapaian dapat dilihat dari sisi perubahan sikap, sosial budaya, 
dan ekonomi masyarakat sasaran. 

Pelatihan keterampilan mengajar bagi guru sekolah menengah ini diadakan di MA Nurul 
Huda Beringin, Kecamatan Pangenan, Kabupaten Cirebon, dan berlangsung selama 3 hari dalam 
satu minggu pada bulan November 2024. Pada Senin, 4 November 2024, diadakan pelatihan 
keterampilan dasar mengajar bagi guru, pada Selasa, 5 November 2024, dilaksanakan pelatihan 
model-model pembelajaran yang berfokus pada student-centered learning, dan pada Rabu, 6 
November 2024, akan dilakukan sesi umpan balik serta evaluasi hasil pelatihan melalui 
penyusunan perangkat pembelajaran. 

Keterampilan dasar mengajar seorang guru memiliki peran yang sangat penting dalam 
keberhasilan pembelajaran. Penelitian oleh Maharbid et al. (2023) menekankan delapan 
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh guru, seperti kemampuan untuk menyampaikan 
materi dengan jelas, menggunakan strategi pembelajaran yang beragam, serta mengevaluasi 
pemahaman siswa dengan efektif. Keterampilan dalam beradaptasi dengan perubahan kondisi 
pembelajaran, seperti yang terjadi setelah pandemi Covid-19, menjadi faktor kunci dalam 
mempertahankan kualitas pengajaran matematika[12]. Selain itu, penelitian lain menunjukkan 
bahwa keterampilan dalam mengelola kelas dan memotivasi siswa, termasuk membangun 
hubungan emosional yang positif, juga merupakan bagian penting dari keterampilan dasar 
mengajar [13] . Kombinasi keterampilan ini tidak hanya mempengaruhi hasil pembelajaran, tetapi 
juga berkontribusi pada peningkatan profesionalisme guru dalam mendukung perkembangan 
siswa secara optimal di berbagai konteks pendidikan. 

Metode pelatihan dilakukan melalui ceramah, tanya jawab, dan simulasi. Metode ceramah 
dipilih untuk memberikan penjelasan yang jelas dan memotivasi para pendidik di kelompok kerja 
Madrasah Aliyah 3 Cirebon, dengan batasan peserta sebanyak 20 orang. Metode tanya jawab 
sangat penting agar peserta dapat lebih mendalami cara menyusun RPP serta mengaplikasikan 
keterampilan mengajar dan model pembelajaran student-centered learning. Sementara itu, 
metode simulasi berperan penting untuk memberi kesempatan kepada peserta pelatihan untuk 
mempraktikkan materi yang telah diajarkan. Diharapkan melalui simulasi ini, peserta pelatihan 
dapat menguasai materi yang diperoleh dalam penyusunan RPP yang mengintegrasikan delapan 
keterampilan mengajar. Evaluasi pelatihan dilakukan dalam dua tahap, yaitu evaluasi selama 
pelatihan dan evaluasi setelah pelatihan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program Pengabdian kepada Masyarakat telah dilaksanakan selama tiga hari, yaitu pada 
tanggal 4 hingga 6 November 2024, dengan tiga pertemuan yang akan dijelaskan hasilnya sebagai 
berikut. Pertemuan pertama dilaksanakan pada Senin, 4 November 2024, di ruang guru MA Nurul 
Huda Beringin. Hasil pertemuan pertama adalah sebagai berikut: 15 guru hadir sebagai peserta, 
dan materi yang disampaikan adalah delapan keterampilan dasar mengajar guru. 
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Gambar 1. Pelatihan Materi Keterampilan Dasar Mengajar 

 
Pertemuan kedua diadakan pada Selasa, 5 November 2024, di ruang guru MA Nurul Huda 

Beringin. Hasil dari pertemuan kedua adalah 15 guru hadir sebagai peserta, dan materi yang 
disampaikan berupa presentasi tentang penyusunan Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP), 
RPP disajikan dengan menjelaskan kompenen modul ajar dengan lengkap, sehingga guru bisa 
menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik dalam penerapan di kelasnya. 

 

Gambar 2. Pelatihan Materi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada Rabu, 6 November 2024, di ruang guru MA Nurul 
Huda Beringin. Hasil dari pertemuan ini adalah berlangsungnya diskusi dan evaluasi terhadap 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun oleh para guru. 
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Gambar 3. Diskusi Penyusunan RPP 

Permendikbud Nomor 14 Tahun 2019 diterbitkan oleh pemerintah dengan tujuan untuk 
menyederhanakan administrasi guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Kebijakan tersebut menyatakan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran setidaknya harus 
mencakup tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan instrumen evaluasi 
pembelajaran. Namun, dalam praktiknya, terdapat perbedaan pandangan antara pengelola satuan 
pendidikan dan pengawas sekolah. Pengawas sekolah lebih mendorong penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar 
proses pembelajaran. Untuk itu, tim pengabdian memberikan pelatihan penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran guna memberikan pemahaman dan keterampilan kepada guru dalam 
mengikuti kebijakan pemerintah, serta secara teknis dapat menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dengan tepat. Pelatihan ini juga mengintegrasikan delapan keterampilan dasar 
mengajar, sehingga guru dapat menciptakan suasana kelas yang dinamis selama proses 
pembelajaran. 

 

Gambar 4. Produk RPP Guru 
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4. KESIMPULAN  

Simpulan dari Program Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah bahwa program 
tersebut telah dilaksanakan di KKMA 3 Nurul Huda Beringin pada bulan Juni 2024. Hasil dari 
kegiatan ini mencakup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, laporan pengabdian, dan artikel 
ilmiah yang telah membantu guru dalam meningkatkan delapan keterampilan mengajar. 
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